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ABSTRAK

Maraknya pakaian bekas impor yang terdapat di Yogyakarta menarik untuk
dikaji mengapa pakaian bekas impor masih beredar luas di wilayah Yogyakarta
meskipun pemerintah telah membuat peraturan larangan impor barang bekas di
dalam Undang- undang No.7 tahun 2014 Tentang Perdagangan dan Peraturan
Menteri Perdagangan No.51/M-Dag/Per/7/2015 Tentang Larangan Impor Pakaian
Bekas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi
penyebab masih maraknya praktik jual beli pakaian bekas di Yogyakarta dan
mengetahui sejauh mana peran Pemerintah Yogyakarta dalam menangani kasus
praktik jual beli pakaian bekas di Yogyakarta serta untuk mengetahui bagaimana
praktik jual beli pakaian bekas ditinjau dari segi hukum Islam.

Untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi penyebab maraknya
pakaian bekas impor di Yogyakarta, penulis menggunakan teori kesadaran hukum
dan kepatuhan hukum. Selanjutnya mengenai peran Pemerintah Yogyakarta penulis
menggunakan metode penetapan hukum Islam (ushul figh) Sadd Az-Zari’ah yang
merupakan jenis penetapan hukum vyang bersifat preventif atau mencegah
terjadinya kemudaratan. Mengenai praktik jual beli pakaian bekas impor yang
ditinjau dari hukum Islam, penulis menggunakan Jual Beli menurut Figh Muamalat.
Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah jenis kualitatif yang bersifat
membangun, mengembangkan, dan menemukan teori-teori sosial. Selanjutnya
peneliti juga menggunakan pendekatan normatif sosiologi hukum, yaitu sebuah
pendekatan yang berangkat dari cabang ilmu pengetahuan yang secara analitis dan
empiris mempelajari hubungan timbal balik antara hukum dan fenomena sosial
dengan meneliti data primer yang diperoleh secara langsung di lapangan.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa faktor penyebab maraknya
jual beli pakaian bekas di Yogyakarta karena pengetahuan hukum masyarakat
mengenai Undang-Undang No 7 Tahun 2014 tentang Perdagangan dan Peraturan
Menteri Perdagangan dan No.51/M-Dag/Per/7/2015 Tentang Larangan Impor
Pakaian Bekas sangat rendah, pelaku usaha yang tidak mematuhi dan menaati
peraturan yang telah dibuat pemerintah, dan lemahnya pengawasan yang dilakukan
oleh Pemerintah Yogyakarta. Namun di sisi lain Pemerintah Yogyakarta telah
melakukan kampanye dan sosialisasi sebagai upaya untuk mengurangi minat
masyarakat terhadap pakaian bekas impor. Dilihat dari hukum Islam praktik jual
beli pakaian bekas impor terdapat hal-hal yang dilarang seperti adanya unsur garar
pada jumlah pakaian bekas yang terdapat dalam balpres, unsur cacat yang dapat
ditemui pada pakaian yang rusak, dan menyebabkan kemudaratan di mana
peredaran pakaian bekas impor dapat merusak industri garmen nasional dan
berbahaya bagi kesehatan tubuh manusia . Maka dari itu jual beli pakaian bekas
impor sebaiknya dihindari oleh umat Islam.

Kata Kunci : Jual-beli, Pakaian Bekas, Impor.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan bahasa
lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan Bahasa
Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi
menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama
Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya

adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

T Alif [ tidak dilambangkan

< Ba' B Be

< Ta' T Te

& Sa' S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z Ha' H ha (dengan titik di bawah)
z Kha' Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra' R Er

J Zai V4 Zet

o Sin S Es
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es dan ya

es (dengann titik di bawah)

de (dengan titik di bawah)

te (dengan titik di bawah)

zet ( dengan titik di bawah)

koma terbalik di atas

Ge

Ef

Qi

Ka

El

Em

En

w

Ha

Ya’

Ya
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B. Konsonan rangkap karena Syaddah

33853 dx'ia ditulis muta’addidah

2 ditulis ‘iddah

C. Ta'marbiitah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h
isa Ditulis Hilmah
ile Ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan h.
L Yl S Ditulis Karamah al-Auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah kasrah dan dammah
ditulis t atau h
JhdlllS Ditulis Zakah al-Fitri

D. Vokal pendek

- Fathah Ditulis A

J=d Ditulis fa’ala
Kasrah Ditulis I

K3 Ditulis zukira

I Dammah Ditulis U




Al Ditulis yazhabu

E. Vokal panjang:

1 | fathah + alif Ditulis a
Alals Jjahiliyyah
2 Fathah + ya’ mati ditulis a
PP ditulis tansa
Kasrah + ya’ mati Ditulis 1
RS Ditulis karim
Dammah + wau mati Ditulis u
U Ditulis furud

F. Vokal Rangkap

1 Fathah + ya’ mati Ditulis ai

aSiu Ditulis bainakum
2 Fathah + wawu mati Ditulis au

JsA Ditulis qaul

G. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

Q) Ditulis a’antum
Sl Ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J), namun dalam
transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh

huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.



1. Bila diikuti Huruf Qamariyyah
Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya

Ol Ditulis al-Qur'an
ol Ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan Huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf I (el) nya.

slandll Ditulis al-sama'’

el Ditulis asy-syams

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

o=l 5 Ditulis z|lawi al-furiid}
D) Ditulis ahl al-sunnah

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tilisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
yang berlaku dalam EYD, diantaranya, huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah
huruf awal nama diri bukan huruf awal kata sandangnya. Contoh:

Ol sl 330l A 5 s Syahru Ramadan al-Lazi unzila fih al-Qur’an.
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K. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan
sebagainya.

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan oleh
penerbit, seperti judul buku al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah dan
sebagainya.

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh dan sebagainya.

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Mizan,

Hidayah, Taufig, A-Ma’ruf dan sebagainya.
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KATA PENGANTAR

asa il Cpaa ) & A

oA Jiana O gl g ) W AN Y () 2l Ll g LAl gal Ao Crmtiad dg g Caallad) Gyl daal)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam melalui ajaran utamanya berupa Al-Qur’an maupun hadis Nabi
menegaskan bahwa Allah menciptakan manusia dalam bentuk yang beraneka ragam
kemampuannya. Perbedaan ini menjadi satu prasyarat agar manusia dalam kehidupan
saling membantu dan saling membutuhkan satu sama lain. Demikian juga dalam hal
pengelolaan sumber daya alam sebagai sarana pemenuhan kebutuhan dan eksistensinya
sebagai khalifah Allah di muka bumi.! Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT surat
Al-A’raf ayat 10 :

200905 La DL # s Laa L oS0 Uilas 5 (i )Y 8 aSiSa il

Sebagai khalifah, manusia diwajibkan untuk bersama-sama menjaga dan
mengelola karunia yang telah Allah berikan di bumi. Manusia diberikan amanah untuk
memberdayakan sumber daya dengan sebaik-baiknya tanpa merusak alam dan
lingkungan sekitar demi kesejahteraan seluruh makhluk. Tujuan Allah memberikan
sumber daya kepada manusia pada dasarnya untuk bekal bertahan hidup manusia
selama di dunia. Maka dari itu menjaga dan mengelola sumber daya yang Allah berikan

sangat penting untuk dilakukan.

! Muhammad,Aspek Hukum Dalam Muamalat (Yogyakarta:Graha 1Imu,2007), him.74.

ZAl-A’raf (7) : 10



Dengan menggunakan akal dan pikiran manusia menciptakan berbagai cara
untuk bertahan hidup, salah satunya adalah dengan melakukan kegiatan ekonomi.
Ekonomi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan. Proses yang
terjadi dalam hal tukar menukar dengan kesepakatan tertentu menciptakan sistem yang
kemudian kita sebut dengan transaksi perekonomian.® Dengan adanya ekonomi
manusia dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dan membuat peradaban semakin maju.

Ekonomi juga sangat berpengaruh dalam membangun sebuah negara, baik
buruknya pembangunan suatu negara dapat dilihat dari kestabilan ekonomi negara
tersebut. Di era globalisasi ini pertumbuhan ekonomi suatu negara tidak dapat terlepas
dari negara lain. Adanya kerja sama yang dilakukan antara dua negara atau lebih sangat
membantu pertumbuhan dan pembangunan negara tersebut. Indonesia merupakan
salah satu negara berkembang yang sangat aktif melakukan kerja sama ekonomi
dengan melakukan perdagangan internasional.

Perdagangan kini telah melintasi batas-batas negara sehingga tak satu negara pun
yang dapat mengisolasi diri dari interaksi dan transaksi bisnis dan perdagangan. Tidak
ada satu negara mana pun juga yang mampu memenuhi kebutuhannya hanya dengan

mengandalkan barang-barang dan jasa yang diproduksi dalam negerinya sendiri.

3 Anindya Aryu Inayati, “Pemikiran Ekonomi M. Umer Chapra”, Jurnal Ekonomi Islam,vol.2.
no.1, Januari 2014, him. 2.



Dalam konteks ini maka tak terhindarnya bisnis dan perdagangan antar negara
(perdagangan internasional).*

Ekspor dan Impor merupakan kegiatan dari perdagangan internasional di mana
transaksi jual beli dilakukan oleh satu negara dengan negara lain. Ekspor adalah
kegiatan mengeluarkan barang dari daerah Pabean sedangkan Impor adalah kegiatan
memasukkan barang ke dalam daerah Pabean.® Kegiatan ekspor dan impor didasari
oleh kondisi bahwa tidak ada negara yang benar-benar mandiri dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya tanpa ada bantuan dari negara lain.

Untuk komoditi yang sulit didapatkan di negara sendiri, Indonesia melakukan
kebijakan impor. Agar terciptanya kegiatan impor yang baik dan tidak merusak
perekonomian nasional, maka pemerintah membuat peraturan impor di dalam Undang-
undang No.7 tahun 2014 Tentang Perdagangan. Menurut pasal 47 (1) bahwa: setiap
importir wajib mengimpor barang dalam keadaan baru.® Namun, dalam keadaan
tertentu Menteri Perdagangan dapat menetapkan barang yang diimpor dalam keadaan
tidak baru.

Yang menjadi problematika saat ini adalah praktik jual beli barang-barang bekas
impor masih sangat mudah dijumpai di wilayah Indonesia terutama pakaian bekas

impor. Memang pada dasarnya pakaian merupakan kebutuhan primer bagi setiap

4 Muhammad,Aspek Hukum Dalam Muamalat (Yogyakarta:GRAHA ILMU,2007), him. 100.
% Undang- undang No.7 tahun 2014 Tentang Perdagangan, pasal 1.

® 1bid., pasal 41.



manusia, sehingga kebutuhan akan pakaian jadi akan terus meningkat seiring
perkembangan populasi dunia. Peredaran pakaian bekas di dunia dapat berupa hibah
untuk korban bencana alam ataupun perdagangan biasa seperti lelang baju bekas artis
atau sekedar mencari keuntungan dengan harga murah.

Isu perdagangan pakaian bekas sudah merebak di berbagai negara di dunia, baik
di negara maju maupun negara berkembang. Namun demikian, isu yang berkembang
memberikan dampak negatif bagi negara berkembang yang seolah-olah menjadi
penadah bagi pakaian bekas yang sudah tidak dipakai di negara maju.” Peredaran
pakaian bekas impor di wilayah Indonesia seperti bukan hal yang tabu lagi di mata
masyarakat.

Di wilayah Yogyakarta sendiri dari lapak kecil hingga toko besar dengan
bebasnya menjajakan pakaian bekas impor untuk diperjualbelikan. Harga murah dan
kualitas luar negeri serta masih layak pakai membuat masyarakat tertarik untuk
membeli pakaian bekas impor tanpa memedulikan bahaya dibalik pakaian bekas
tersebut. Dalam Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 51/M-
Dag/Per/7/2015 Tahun 2015 tentang Larangan Impor Pakaian Bekas (“Permendag
51/2015”) disebutkan bahwa pakaian bekas asal impor berpotensi membahayakan
kesehatan manusia sehingga tidak aman untuk dimanfaatkan dan digunakan oleh

masyarakat.®

7 Laporan Analisis Impor Pakaian Bekas, Kementerian Perdagangan tahun 2015, him. 6

8 peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 51/M-Dag/Per/7/2015



Di bidang industri, pakaian bekas impor sangat menggagu pasar domestik yang
merupakan pangsa pasar bagi industri garmen kecil dan konveksi. Hal ini akan
mengakibatkan turunnya produktivitas usaha garmen dan konveksi yang berdampak
negatif di bidang sosial yakni akan menimbulkan pengangguran tenaga kerja.’
Berdasarkan pertimbangan tersebut dan untuk melindungi kepentingan masyarakat
Indonesia, maka peredaran pakaian bekas impor dilarang dengan ancaman pidana
penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah).°

Dalam hukum Islam sendiri telah ditegaskan bahwa tidak ada larangan atas
praktik jual beli. Allah SWT berfirman dalam surat An-Nisaa ayat 29:

A O * oSl 1S Y 5 ® S i ) e 3l (sS8 O) V) Jallly oS oS gal | IS Y ) sial ¢l Ll

Ml ) oS o8
Dalam ayat tersebut diterangkan bahwa Allah SWT melarang manusia untuk memakan
harta orang lain secara batil. Secara batil dalam konteks ini memiliki arti yang sangat

luas, di antaranya melakukan transaksi ekonomi yang bertentangan dengan syara.'?

® Dita Septika Wati, Praktik Jual Beli Pakaian Impor Bekas (Studi Kasus di Kota Salatiga),
Skripsi S1 Hukum Ekonomi Syariah, IAIN Salatiga,2016 ,him.2.

10 Undang- Undang Nomor 7 tahun 2014 Tentang Perdagangan, pasal 111.
11 Al-Qur’an Surat An-Nisa ayat 29

2 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar,2008),him.70.



Dari latar belakang masalah di atas dapat disimpulkan bahwa hukum positif secara
eksplisit telah melarang praktik jual beli pakaian bekas impor di Indonesia begitu juga
hukum Islam yang secara implisit mengharamkan pakaian bekas impor untuk dijual
belikan, namun hingga saat ini mengapa masih banyak masyarakat yang membeli dan
menjual pakaian bekas impor tersebut. Maka dari itu pada karya ilmiah ini penulis
tertarik untuk meneliti faktor apa saja yang melatarbelakangi maraknya peredaran
pakaian bekas impor di Yogyakarta dengan judul penelitian “TINJAUAN SOSIOLOGI
HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK JUAL BELI PAKAIAN BEKAS IMPOR
DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA?” yang studi kasusnya akan dilakukan di

toko-toko pakaian bekas impor di Yogyakarta.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan yang dipaparkan di atas dapat
dirumuskan pokok masalah sebagai berikut :
1. Mengapa praktik jual beli pakaian bekas impor masih marak di Yogyakarta?
2. Bagaimana peran pemerintah Yogyakarta dalam menangani maraknya praktik
jual beli pakaian bekas impor di Yogyakarta?
3. Bagaimana analisis praktik jual beli pakaian bekas impor di tinjau dari Hukum

Islam?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk menjelaskan faktor apa saja yang menjadi penyebab masih maraknya
praktik jual beli pakaian bekas di Yogyakarta
b. Untuk menjelaskan sejauh mana peran pemerintah Yogyakarta dalam
menangani kasus praktik jual beli pakaian bekas di Yogyakarta
c¢. Untuk menjelaskan bagaimana praktik jual beli pakaian bekas ditinjau dari
segi sosiologi hukum Islam.
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan menambah kesadaran hukum bagi
masyarakat mengenai praktik jual beli pakaian bekas impor di Yogyakarta.
b. Secara Teoritis, sebagai sumbangan ilmu pengetahuan hukum, khususnya

hukum Islam terutama yang berkaitan dengan jual beli barang bekas.

D. Telaah Pustaka

Permasalahan jual-beli memang sering kali dibahas dalam berbagai bentuk
penelitian karya ilmiah lainnya dan buku-buku yang mengupas tentang jual-beli pun
banyak sekali diterbitkan, akan tetapi penulis belum pernah menemukan karya ilmiah
yang sama membahas tentang praktik jual beli pakaian bekas impor di Yogyakarta.
Namun ada beberapa karya ilmiah yang membahas tentang jual beli barang bekas yang

dapat digunakan sebagai telaah dalam penulisan skripsi ini.



Karya ilmiah yang berjudul “Praktik Jual Beli Pakaian Impor Bekas (Studi
Kasus di Kota Salatiga)”. Disusun oleh Dita Septika Wati tahun 2016, berisi tentang
analisis hukum Islam terhadap jual beli pakaian impor bekas di Kota Salatiga.
Sedangkan penelitian yang disusun oleh penulis mengenai jual beli pakaian bekas
impor di Yogyakarta. Adapun relevansi dari karya tersebut sama-sama meneliti
pakaian bekas impor. Dalam karya ilmiah tersebut ditemukan fakta bahwa pakaian-
pakaian tersebut diproduksi di Indonesia yang kemudian diekspor ke luar negeri namun
setelah menjadi pakaian bekas dikembalikan lagi ke Indonesia. Kelemahan dari karya
ilmiah ini adalah tidak mengulas tentang Teori Kesadaran Hukum di masyarakat.*3

Karya Ilmiah yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli
Pakaian Bekas Di Pasar Beringharjo Yogyakarta”. Karya ilmiah yang disusun oleh
Istianah tahun 2015, berisi tentang praktik jual beli pakaian bekas lokal di pasar
Beringharjo dan analisis dari segi hukum Islam serta meneliti mengenai harga beli
eceran dan harga beli borongan yang ada di kios pasar Beringharjo Yogyakarta dilihat
dari segi hukum Islam. Dalam karya ilmiah ini tidak di jelaskan secara gamblang
tentang faktor penyebab adanya praktik jual beli pakaian bekas tersebut.*

Karya Ilmiah yang berjudul “Jual Beli Barang Bekas Menurut Perspektif

Hukum Islam (Studi Di Pasar Prambanan)”. Karya ilmiah ini disusun oleh Muhammad

13 Dita Septika Wati, Praktik Jual Beli Pakaian Impor Bekas (Studi Kasus di Kota Salatiga),
skripsi yang diterbitkan oleh Fakultas Syariah dan Hukum IAIN Salatiga,2016.

14 1stihanah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Pakaian Bekas Di Pasar Beringharjo
Yogyakarta, skripsi yang diterbitkan oleh Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta,2015.



Arwan Rifa’i tahun 2006, karya ilmiah tersebut berisi tentang pandangan hukum Islam
terhadap praktik jual beli barang bekas di Pasar Prambanan karya ilmiah ini
menerangkan jual beli barang bekas secara umum.®

Karya Ilmiah yang berjudul “Jual Beli Pakaian Pesanan Dalam Perspektif
Hukum Islam”. Karya ilmiah ini disusun oleh Lilis Zulaekha S tahun 2008, berisi
tentang jual beli pakaian pesanan (bai’ as-salam) di Konveksi ANNISA yang biasa
dilakukan menurut tradisi atau kebiasaan (‘urf) masyarakat Desa Kali Tengah
Kecamatan Wedi, Kabupaten Klaten Jawa Tengah.®

Karya Ilmiah yang berjudul “Perspektif Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan
Jual Beli Komputer Bekas Di CV. ANANDAM COMP Yogyakarta”. Disusun oleh Ali
Murtadho tahun 2006, yang berisi tentang jual beli komputer bekas layak pakai, dalam
kaya ilmiah ini penulis lebih menekankan pada pertanggung jawaban risiko terhadap
jual beli komputer bekas menurut hukum Islam.*’

Karya ilmiah yang berjudul “Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Terhadap
Pelaksanaan Jual Beli Makanan Cacat Produk Di Desa Winong Kec. Kemiri, Kab.

Purworejo”. Disusun oleh Ahmad Zamzami tahun 2010, berisi tentang faktor apa saja

15 Muhammad Arwan Rifa’i, Jual Beli Barang Bekas Menurut Perspektif Hukum Islam (Studi
Di Pasar Prambanan), skripsi yang diterbitkan oleh Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta,2006.

16 Lilis Zulaekha, Jual Beli Pakaian Pesanan Dalam Perspektif Hukum lIslam, skripsi ini
diterbitkan oleh Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,2006

17 Ali Murtadho, Perspektif Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Jual Beli Komputer Bekas di
CV. ANANDAM COMP Yogyakarta, skripsi yang diterbitkan oleh Fakultas Syariah dan Hukum UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta,2006.
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yang mendorong masyarakat melakukan jual beli makanan cacat produk dan tingkat
kesadaran hukum masyarakat terhadap UU Perlindungan Konsumen.*®

Buku yang berjudul Fikih Muamalah karya Sohari Sahrani dan Ruf’ah
Abdullah, diterbitkan tahun 2011. Buku ini membahas tentang Landasan Syariah Jual
Beli berisikan Nash-nash Al-Qur’an yang memaparkan jual beli menurut Islam.®

Buku yang berjudul Figh Muamalah karya Helmi Karim diterbitkan tahun
1997. Buku ini dimaksudkan sebagai buku teks mahasiswa IAIN dalam lapangan fikih
Muamalat yang isinya berbagai macam fikih termasuk tentang pakaian menurut syariat
Islam.?

Jurnal yang berjudul Pemikiran Ekonomi M. Umer Chapra ditulis oleh Anindya
Aryu Inayati dalam Jurnal Ekonomi Islam VVolume 2, Nomor 1, halaman 1-18, terbit
pada Januari 2014. Dalam jurnal ini lebih menjelaskan tentang pemikirannya dibidang
perekonomian makro. Di antara pemikirannya adalah mengenai konsep al hayyah at-
tayyibah dan tantangan ekonomi umat Islam serta konsep negara sejahtera menurut

Islam.?!

18 Ahmad Zamzami, Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Jual Beli
Makanan Cacat Produk Di Desa Winong Kec. Kemiri, Kab. Purworejo, skripsi yang diterbitkan oleh
Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta,2010.

19 Sohari Sahrani dan Ruf’ah Abdullah, Fikih Muamalah (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011)

20 Helmi Karim, Figh Muamalah (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1997)

2L Anindya Aryu Inayati, “Pemikiran Ekonomi M. Umer Chapra”, Jurnal Ekonomi Islam,vol.2.
no.1, Januari 2014.



11

Jurnal yang berjudul “Kendala-Kendala Pencegahan Perdagangan Pakaian
Bekas Impor di Kota Malang” ditulis oleh Risma Nur Arifah dalam Jurnal Hukum de
Jure UIN Malang Volume 7, Nomor 1, terbit pada tahun 2015. Jurnal ini berisi tentang
Kendala yang dihadapi oleh Pemerintah Kota Malang mengenai pencegahan praktik

jual beli pakaian bekas impor di Kota Malang.??

Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah mengenai apa saja penyebab maraknya praktik jual beli pakaian bekas impor
tersebut dan bagaimana tinjauan sosiologi hukum Islam mengenai kasus ini. Serta
sejauh mana peran Pemerintah Yogyakarta dalam menangani masalah pakaian bekas

impor di Yogyakarta.

E. Kerangka Teoretik

Untuk menjawab semua problematika yang ada pada skripsi ini penulis
membutuhkan sebuah kerangka teori sebagai pisau bedah analisis agar memudahkan
dalam melakukan upaya pemecahan rumusan masalah di atas. Bagi seorang peneliti ,
maka suatu teori mungkin merupakan hubungan antara fakta dan pengaturan fakta
tersebut secara sistematis dan konsisten, di mana fakta tersebut yang dikutip oleh
Soerjono Soekanto dari Goode & Hatt “... an empirically verifiable Conservation”.

Maka suatu teori atau kerangka teoritis mempunyai berbagai kegunaan, antara lain:

22 Risma Nur Arifah, “Kendala-Kendala Pencegahan Perdagangan Pakaian Bekas Impor di
Kota Malang”, Jurnal Hukum de Jure UIN Malang, vol.7, no.1, 2015
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1. Untuk lebih mempertajam atau mengkhususkan fakta yang hendak diselidiki atau
diuji kebenarannya.
2. Mengembangkan sistem klarifikasi fakta, membina struktur konsep-konsep serta
memperkembangkan definisi-definisi.
3. Teori biasanya merupakan ikhtiar daripada hal-hal yang telah diketahui serta diuji
kebenarannya yang menyangkut obyek yang diteliti.?®
Adapun pendekatan yang digunakan dalam skripsi ini adalah pendekatan
sosiologi hukum, vyaitu sebuah pendekatan berangkat dari satu cabang ilmu
pengetahuan yang secara analitis dan empiris mempelajari hubungan timbal balik
antara hukum dan gejala-gejala sosial lainnya. Artinya sejauh mana hukum itu
mempengaruhi tingkah laku sosial dan pengaruh tingkah laku sosial terhadap
pembentukan hukum.?* Dalam pendekatan sosiologi, rumusan “ubi Societies ibi aus”
sebenarnya tidak hanya diartikan sebagai “di mana ada masyarakat di situ ada hukum”,
tetapi dapat diperluas dengan mengatakan “di mana ada masyarakat atau kelas sosial,
interaksi sosial, perubahan sosial atau apa saja yang menyangkut hubungan “socius”

yang “aktif”” di mana akan ditemui kehadiran hukum.?

23 Soerjono Soekanto, Kesadaran Hukum dan Kepatuhan Hukum, (Jakarta: CV. Rajawali,
1982), him. 142-143

24 Mahfud Fahrazi, Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Terhadap Jual Beli Alat Kontrasepsi
Kondom Di Daerah Istimewa Yogyakarta, skripsi diterbitkan oleh fakultas Syariah dan Hukum UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2010, him. 8.

25 OK. Chairuddin, Sosiologi Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 1991), him. 70.
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Oleh karena itu pengkajian sosiologi hukum menyangkut telaah pada dua sisi.
Sisi pertama adalah menyangkut ruang lingkup hukum sebagai Independent variabel
(variabel bebas) yaitu bagaimana hukum dapat membentuk pola perilaku masyarakat
sebagai dependen variabel (variabel terikat). Sisi kedua adalah ruang lingkup hukum
sebagai dependen variabel, yaitu bagaimana masyarakat membentuk kedah hukum
yang dapat mereka setujui secara kolektif. Dalam bentuk terakhir ini masyarakatlah
yang mempengaruhi terbentuknya suatu kaedah hukum.?® Bila pendekatan ini
diterapkan dalam kajian hukum Islam, maka tinjauan hukum Islam secara sosiologis
dapat dilihat pada pengaruh hukum Islam pada perubahan masyarakat muslim, dan
sebaliknya pengaruh masyarakat muslim terhadap perkembangan hukum Islam.?

1. Teori Kesadaran Hukum dan Kepatuhan Hukum

Adanya timbal balik yang terjalin antara hukum dan masyarakat maka ada faktor
lain yang perlu diperhatikan yaitu mengenai kesadaran hukum, apakah setelah hukum
itu dibuat masyarakat mematuhinya atau justru melanggar hukum yang telah mereka
buat. Jadi kesadaran hukum sebenarnya merupakan kesadaran atau nilai-nilai yang
terdapat di dalam diri manusia tentang hukum yang ada atau tentang hukum yang

diharapkan ada.?®

% |bid, him. 73.
2" Sudirman Teba, Sosiologi Hukum Islam, (Yogyakarta: Ull Press, 2003), him. 1.

28 Soerjono Soekanto, Kesadaran Hukum dan Kepatuhan Hukum, (Jakarta: CV. Rajawali,
1982), him.152
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Menurut Soerjono Soekanto: “Kesadaran hukum yang tinggi mengakibatkan
warga masyarakat mematuhi ketentuan hukum yang berlaku. Sebaliknya, apabila
kesadaran hukum sangat rendah , maka derajat kepatuhan terhadap hukum juga
rendah”.

Sudikno Mertokusumo berpendapat bahwa Kesadaran Hukum adalah :
Kesadaran Hukum berati kesadaran tentang apa yang seyogyanya Kkita lakukan atau
perbuatan atau yang seyogyanya tidak kita lakukan atau perbuat terutama terhadap
orang lain. ini berarti kesadaran akan kewajiban hukum kita masing-masing terhadap
orang lain.?®

Paul Scholten juga berpendapat tentang arti kesadaran hukum. Paul Scholten
menyatakan bahwa: Kesadaran Hukum adalah kesadaran yang ada pada setiap manusia
tentang apa hukum itu atau apa seharusnya hukum itu, suatu ketegori tertentu dari hidup
kejiwaan kita dengan mana kita membedakan antara hukum dan tidak hukum(onrecht),
antara yang seyogyanya dilakukan dan tidak dilakukan.*°

Dari paparan pendapat para ahli di atas, dalam penelitian ini penulis
menggunakan pendapat yang di kemukakan oleh Soerjono Soekanto. Selain pendapat
tersebut lebih sesuai dengan fakta yang terjadi pada masyarakat, Soerjono Soekanto

juga mengidentifikasi kesadaran hukum berdasarkan indikator- indikator pandangan

2 Sudikno Mertokusumo, Meningkatkan Kesadaran Hukum Masyarakat, Edisi Pertama,
(Yogyakarta: Liberti, 1981) him. 3.

% 1bid., him.2.
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masyarakat terhadap hukum, sehingga pendapat ini lebih sesuai jika dijadikan
kacamata analisis pada penelitian ini. Berikut indikator-indikator dari masalah

kesadaran hukum menurut Soerjono Soekanto :

1.  Pengetahuan tentang peraturan-peraturan hukum (law awareness.
2. Pengetahuan tentang isi peraturan-peraturan hukum (law acquaintance).
3. Sikap terhadap peraturan-peraturan hukum (legal attitude).

4.  Pola-pola per kelakuan hukum (legal behavior).3!

Kesadaran hukum merupakan suatu proses psikis yang terdapat dalam diri
manusia, yang mungkin timbul dan mungkin tidak timbul. Kesadaran hukum yang
rendah akan menjadi kendala atau hambatan dalam penegakan maupun pelaksanaan
hukum, baik berupa tingginya tingkat pelanggaran hukum maupun kurang
berpartisipasinya masyarakat dalam pelaksanaan hukum. Untuk meningkatkan
kesadaran hukum maka diperlukan cara untuk membangun kesadaran hukum tersebut,

salah satunya adalah dengan melakukan sosialisasi hukum kepada masyarakat.

Kepatuhan berasal dari kata patuh, menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia,
patuh artinya suka dan taat kepada perintah atau aturan, dan berdisiplin. Kepatuhan
berarti sifat patuh, taat, tunduk pada ajaran atau peraturan. Dalam kepatuhan yang
dinilai adalah ketaatan semua aktivitas sesuai dengan kebijakan, aturan, ketentuan dan

undang-undang yang berlaku. Ketaatan adalah sikap patuh pada aturan yang berlaku.

31 Soerjono Soekanto, Kesadaran Hukum dan Kepatuhan Hukum, (Jakarta: CV. Rajawali,
1982), him. 155.
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Bukan disebabkan oleh adanya sanksi yang tegas atau hadirnya aparat negara.
Kepatuhan adalah sikap yang muncul dari dorongan tanggung jawab seseorang sebagai
warga negara yang baik.3?
2. Sadd Az-Zari’ah

Sadd Az-Zari’ah terdiri atas dua perkataan yaitu saddu dan Az-Zari’ah. Saddu
berarti penghalang, hambatan atau sumbatan, sedang Az-Zari’ah berarti jalan atau
wasilah atau “jalan ke suatu tujuan”. Maksudnya ialah menghambat atau menghalangi
atau menyumbat semua jalan yang menuju kerusakan atau maksiat. Tujuan penetapan
hukum secara Sadd Az-Zari’ahini ialah untuk memudahkan tercapainya kemaslahatan
atau jauhnya kemungkinan terjadinya kerusakan, atau terhindarnya diri dari perbuatan
maksiat. Pada hakikatnya semua hal yang mengakibatkan kemudaratan harus di
tinggalkan.® Hal ini sesuai dengan tujuan ditetapkan hukum atas para mukalaf, yaitu

untuk mencapai kemaslahatan dan menjauhkan dari kerusakan.®*

Perbuatan-perbuatan yang menjadi wasilah kepada perbuatan kerusakan atau
maksiat, menurut Abdul-Karim Zaidan yang dikutip oleh Satria Effendi , perbuatan

tersebut terbagi menjadi dua macam:

32 Soerjono Soekanto, Kesadaran Hukum dan Kepatuhan Hukum, (Jakarta: CV. Rajawali,
1982), him.155

33 Beni Ahmad Saebani Ilmu Ushul Figih, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2009) him. 192.

34 Muin Umar, dkk Ushul Figh, (Jakarta: Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana Perguruan
Tinggi Agama, Dirjen Binbaga Islam Depag, 1986) him. 159.
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1. Perbuatan yang ke haramannya bukan saja karena ia sebagai wasilah bagi
sesuatu yang diharamkan, tetapi esensi perbuatan itu pada dasarnya sudah di
haramkan. Oleh karena itu, ke haraman perbuatan seperti itu bukan termasuk

ke dalam kajian Sadd Az-Zari’ah

2. Perbuatan yang secara esensial dibolehkan (mubah), namun perbuatan itu
memungkinkan untuk digunakan sebagai wasilah kepada sesuatu yang
diharamkan. Dalam buku Ushul Figih, Satria Effendi mengutip pendapat
Wahbah az-Zuhaili yang menyatakan perbuatan seperti itu terbagi menjadi

empat macam:
a. Perbuatan itu dapat dipastikan akan mengakibatkan kebinasaan.

b. Perbuatan itu mengandung kemungkinan, meskipun kecil, akan membawa

kepada sesuatu yang dilarang.

c. Perbuatan yang pada dasarnya adalah mubah namun kemungkinannya akan
membawa kepada kebinasaan lebih besar dibandingkan dengan

kemaslahatan yang diraih.

d. Perbuatan yang pada dasarnya mubah karena mengandung kemaslahatan,
tetapi di samping itu dilihat kepada pelaksanaannya ada kemungkinan

membawa kepada sesuatu yang dilarang.®

% Satria Effendi Ushul Figh, (Jakarta: Prenadamedia, 2005) him. 172.
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3. Figh Muamalat Jual Beli

a. Pengertian Jual Beli

Jual beli atau perdagangan dalam istilah figh di sebut al-ba i, al-tijarah dan al-
mubadalah. Secara terminologi, terdapat beberapa definisi jual beli yang dikemukakan
para ulama figh, Abadul Rahman Ghazly mengutip dari Sayyid Sabiq
mendefinisikannya dengan :

“Jual beli ialah pertukaran harta dengan harta atas dasar saling merelakan”. Atau,
“memindahkan milik dengan ganti yang dapat di benarkan”.

Dalam definisi di atas terdapat kata “harta”, “milik”, “dengan”, “ganti” dan “dapat
dibenarkan” (al-ma 'dzun fih). Yang dimaksud harta dalam definisi di atas yaitu segala
yang dimiliki dan bermanfaat, maka dikecualikan yang bukan milik dan tidak
bermanfaat; yang dimaksud milik agar dapat di bedakan dengan yang bukan milik;
yang dimaksud dengan ganti agar dapat dibedakan dengan hibah (pemberian);
sedangkan yang dimaksud dapat dibenarkan (al-mad dzun fih) agar dapat dibedakan

dengan jual beli yang terlarang.3®

b. Rukun dan Syarat Jual Beli

3 Abdul Rahmaan Ghazaly, dkk, Figh Muamalat, (Jakartarta: Kencana, 2010) him. 67
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Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi sehingga jual beli
dapat dikatakan sah oleh syara’. Jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual beli ada

empat, yaitu:

1.) Ada orang yang berakad atau al-muta’aqidain (penjual dan pembeli).

2.) Ada shighat (lafal ijab dan gabul)

3.) Ada barang yang di beli.

4)) Ada nilai tukar pengganti barang.®’
c. Bentuk-Bentuk Jual Beli yang Dilarang

Jual beli yang dilarang terbagi dua: Pertama, jual beli yang dilarang dan
hukumnya tidak sah (batal), yaitu jual beli yang tidak memenuhi syarat dan rukunnya.
Kedua, jual beli yang hukumnya sah tetapi dilarang, yaitu jual beli yang telah
memenuhi syarat dan rukunnya, tetapi ada beberapa faktor yang menghalangi

kebolehan proses jual beli.®

F. Metode Penelitian

Metodologi sendiri berasal dari bahasa Yunani yaitu “methodos” dan “logos”™ .
“Methodos” berasal dari dua kata yaitu “Metha” artinya melewati, menempuh atau
melalui dan kata “hodos” yang artinya cara atau jalan. Maka dari itu pengertian dari

“Metode” ialah cara atau jalan yang harus ditempuh untuk mencapai suatu tujuan dan

37 Abdul Rahmaan Ghazaly, dkk, Figh Muamalat, (Jakartarta: Kencana, 2010) him.,71.

% 1bid., him. 80.
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“logos” berarti ilmu atau yang bersifat ilmiah. Jadi Metodologi ialah merupakan ilmu

atau cara yang digunakan dalam memperoleh suatu kebenaran dengan menggunakan

penelusuran dengan urutan dan tata cara tertentu sesuai dengan apa yang akan dikaji

atau yang diteliti secara ilmiah.

Sedangkan Metode Penelitian menurut Sugiyono metode penelitian merupakan

cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Untuk

memperoleh hasil kajian yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah maka

metode yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah :

1.

Jenis Penelitian

Dalam penelitian karya ilmiah ini berdasarkan dari sumber data yang telah
didapatkan penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif di mana obyek yang
akan diteliti merupakan fenomena sosial. Jenis penelitian ini tidak di mulai dari
teori yang dipersiapkan sebelumnya, tapi di mulai dari lapangan berdasarkan
lingkungan alami. Menurut Moleong yang dikutip oleh Soerjono Soekanto
penelitian kualitatif bersifat membangun mengembangkan dan menemukan teori-
teori sosial.

Sifat Penelitian

Sifat dari penelitian ini adalah Deskriptif Analitis. Menurut Withney yang dikutip
olen Soerjono Soekanto Metode Deskriptif Analitis merupakan metode
pengumpulan fakta yang diperoleh dari hasil pengamatan, hasil wawancara, atau
hasil analisis dokumen melalui interpretasi yang tepat. Metode ini ditujukan untuk

mempelajari permasalahan yang timbul dalam masyarakat dalam situasi tertentu,
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termasuk di dalamnya hubungan masyarakat, kegiatan, sikap, opini, serta proses
yang tengah berlangsung dan pengaruhnya terhadap fenomena tertentu dalam
masyarakat.

Sumber Data

Adapun data dari penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari lapangan
seperti informan dan dokumen. Sumber data primer pada penelitian ini adalah
Penjual dan pembeli baju bekas impor, Dinas Perindustrian dan Perdagangan DIY.
Sumber data sekunder adalah buku-buku, artikel dan peraturan-peraturan, serta
hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan jual beli pakaian impor bekas.
Pendekatan Penelitian

Selanjutnya peneliti juga menggunakan pendekatan normatif sosiologi hukum,
yaitu sebuah pendekatan yang berangkat dari cabang ilmu pengetahuan yang
secara analitis dan empiris mempelajari hubungan timbal balik antara hukum dan
fenomena sosial. Pendekatan normatif dilakukan dengan cara meneliti bahan-
bahan perpustakaan yang merupakan data sekunder yang juga disebut sebagai
penemuan hukum perpustakaan, sedangkan metode penelitian hukum sosiologis/
empiris dilakukan dengan meneliti data primer yang diperoleh secara langsung
dalam masyarakat.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian karya ilmiah ini sebagai berikut :

a. Wawancara (interview)
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Menurut Nazier wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dan responden dengan menggunakan alat yang dinamakan
interview guide (panduan wawancara). Wawancara ini akan dilakukan pada
sumber data primer.
b. Dokumentasi
Menurut Sugiyono dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen ini bisa berupa tulisan, gambar, atau karya-karya yang
monumental dari seseorang.
c. Kuesioner
Mengumpulkan data-data dari responden yaitu terhadap masyarakat luas.
6. Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada metode
penelitian kualitatif. Analisis data berfungsi untuk menginterpretasikan data yang
ada kemudian dianalisis dengan menggunakan metode kualitatif, yaitu analisis
yang ditujukan terhadap data yang bersifat kualitas, mutu dan sifat fakta atau
gejala-gejala yang berlaku. Selanjutnya penelitian ini menggunakan metode
induktif untuk menarik kesimpulan, yaitu dengan mengaitkan data dan fakta-fakta

yang ada dengan teori-teori.*

39 Sulhan Ma’arif, Tinjauan Yuridis Pelayanan Penyelenggaraan Transportasi Umum Trans
Jogja, skripsi yang dikeluarkan oleh Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, him.
24
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika penyusunan skripsi ini terdiri dari lima bab yang saling berkaitan yang
dapat dijelaskan sebagai berikut:
Bab pertama mengenai pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, pokok
masalah, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritis,
metode penelitian dan berakhir dengan sistematika pembahasan.

Bab kedua mendeskripsikan secara umum tentang sosiologi hukum Islam yang
meliputi pengantar, definisi sosiologi hukum Islam, Ushul Figh dan Sadd Az-Zari’ah,
serta pembahasan tentang definisi jual beli, rukun dan syarat jual beli.

Bab ketiga berisi paparan data dan hasil penelitian yang memaparkan gambaran
umum jual beli pakaian impor bekas di Yogyakarta, mekanisme masuknya pakaian
impor bekas, pengetahuan masyarakat mengenai peraturan larangan pakaian bekas
impor, laporan hasil analisis impor pakaian bekas Kementerian Perdagangan, serta
pandangan pemerintah Yogyakarta mengenai pakaian bekas impor. .

Bab keempat merupakan analisis dari permasalahan yang dibahas di dalam
penelitian. Analisis ini menggunakan teori sebagaimana di jelaskan pada bab I. Berisi
tentang analisis faktor penyebab maraknya penjualan pakaian impor bekas, serta
tinjauan hukum Islam mengenai praktik jual beli pakaian impor bekas dan peran

Pemerintah Yogyakarta dalam menangani masalah jual beli pakaian impor bekas.
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Bab kelima merupakan penutup berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan
merupakan jawaban singkat dari analisis terhadap pokok masalah yang dibahas secara
panjang lebar di bab IV. Saran-saran merupakan rekomendasi baik akademis maupun

praktis tentang objek yang dikaji dalam penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Bahwa berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah dilakukan mengenai praktik
jual beli pakaian bekas impor di DIY, maka penulis dapat menarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Bahwa penyebab masih maraknya pakaian bekas impor di wilayah Yogyakarta
diakibatkan oleh faktor kesadaran hukum masyarakat mengenai Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 2014 Tentang Perdagangan dan Peraturan Menteri
Perdagangan No. 51/M-Dag/Per/7/2015 Tentang larangan Impor Pakaian
Bekas yang lemah. Mayoritas warga masyarakat Y ogyakarta tidak mengetahui
adanya peraturan-peraturan tersebut sehingga membuat perdagangan pakaian
bekas impor dengan bebas menjual barang dagangnya. Faktor selanjutnya
adalah dari pelaku usaha yang tidak menaati peraturan yang sudah di tetapkan
oleh pemerintah. Penyebab Kketidak patuhan tersebut antara lain karena faktor
keuntungan bisnis pakaian bekas impor menjanjikan, banyaknya masyarakat
yang masih menjadi peminat pakaian bekas impor, merupakan usaha yang

sudah lama di tekuni, lemahnya kesadaran hukum masyarakat dan lemahnya

106



107

pengawasan pemerintah Yogyakarta dalam menangani maraknya pakaian
bekas impor di wilayahnya.

Bahwa untuk memperkecil peredaran pakaian bekas impor di Yogyakarta,
Pemerintah Yogyakarta yakni Dinas Perindustrian dan Perdagangan Daerah
Istimewa Yogyakarta telah melakukan berbagai macam upaya sebagai langkah
preventif seperti mengadakan Kampanye “Konsumen Cerdas Tidak Beli
Pakaian Bekas Impor” dan Sosialisasi kepada masyarakat untuk lebih mencintai
produk dalam negeri. Sedangkan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota
Yogyakarta dalam menangani awul-awul di Pasar Malam Perayaan Sekaten
(PMPS), pihaknya telah mempersulit ruang gerak peredaran pakaian bekas
impor dengan memperketat administrasi pendaftaran sewa lapak di PMPS,
meskipun hasilnya tidak maksimal.

Bahwa setelah praktik jual beli pakaian bekas impor dikaji dengan hukum
Islam, dalam proses transaksi antara pengepul dan penjual pakaian bekas impor
terdapat beberapa hal yang dilarang dalam ketentuan jual-beli menurut hukum
Islam seperti adanya unsur Garar atau samar-samar mengenai jumlah pakaian
bekas impor yang berada di dalam balpres. Selain itu karena status pakaian yang
merupakan pakaian bekas pakai maka tak terhindarnya pula pakaian bekas

impor yang cacat atau rusak sehingga menimbulkan kerugian pada penjual.

107
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Serta peredaran pakaian bekas impor dapat menimbulkan kemudaratan yang

cukup berbahaya untuk masyarakat dan negara.

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian skripsi mengenai “ Tinjauan Sosiologi Hukum
Islam Terhadap Praktik Jual Beli Pakaian Bekas Impor di Daerah Istimewa
Yogyakarta”, peneliti memberikan saran kepada pihak-pihak yang terkait

berdasarkan permasalahan yang terjadi, antara lain:

1. Agar Pemerintah Yogyakarta yang dalam hal ini Dinas Perindustrian dan
Perdagangan DIY membuat kebijakan turunan terkait dengan larangan
penjualan pakaian bekas impor di Yogyakarta. Mengingat aturan yang jelas
mengenai hal tersebut belum diatur secara khusus sehingga mempersulit
penegakan hukum untuk pihak yang melanggarnya.

2. Melakukan pendataan terhadap penjual pakaian bekas impor di seluruh wilayah
Yogyakarta. Dengan adanya data tersebut diharapkan pemerintah bisa fokus
dalam mengawasi peredaran pakaian bekas impor di wilayah Yogyakarta.

3. Melakukan sosialisasi kepada masyarakat, terutama pada siswa Sekolah
Menengah Atas mengenai regulasi dan bahaya pakaian bekas impor mengingat

mayoritas pelanggan pakaian bekas impor merupakan pelajar dan mahasiswa.

108
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4. Untuk memberikan kontribusi lebih terhadap ilmu pengetahuan disarankan
untuk peneliti selanjutnya melakukan penelitian lanjutan terhadap penegakan

hukum atas larangan pakaian bekas impor di Indonesia.

109



110

DAFTAR PUSTAKA
Al-Qur’an
Al-Qur'an Surat Al-Araf ayat 10.
Al-Qur'an Surat Al-Bagarah ayat 275.
Al-Qur'an Surat An-Nisaa ayat 29.

Al-Hadis
Al-Albani, M. N. (2006). Shahih Sunan Tirmidzi. Jakarta: Pustaka Azzam.

Figh/Ushul Figh
Abdul Rahman Ghazaly, dkk. (2010). Figh Muamlat. Jakarta: Kencana.

Djamil, F. (1995). Metode ljtihad Majlis Tarjih Muhammadiyah. Jakarta: Logos
Publishing House.

Djuwaini, D. (2008). Pengantar Figh Muamalah. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Effendi, S. (2005). Ushul Figh. Jakarta: Prenadamedia.
Ghazaly, A. R. (2010). Figh Muamalat. Jakarta: Kencana.

Muin Umar, d. (1986). Ushul Figh. Jakarta: Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana
Perguruan Tinggi Agama, Dirjen Binbaga Islam Depag.

Saebani, B. A. (2009). llmu Ushu Figh. Bandung: CV. Pustaka Setia.
Sahrani, S., & Abdullah, R. (2011). Fikih Muamalah. Bogor: Ghalia Indonesia.
Syarifudin, A. (1997). Ushul Figh Jilid I. Jakarta: Logos Wacana IImu.Peraturan

Lain-lain

Adi, R. (2012). Sosiologi Hukum : Kajian Hukum Secara Sosiologi. Jakarta: Yayasan
Pustaka Obor Indonesia.

Ali, Z. (2007). Sosiologi Hukum. Jakarta: Sinar Grafika.

110



111

Brooks, A. (2016). Clothing Poverty : The Hidden World of Fast Fashion and Second-
hand Clothes. London: Zed Books.

Chairuddin, O. (1991). Sosiologi Hukum. Jakarta: Sinar Grafika.

Fajar. (2017, Desember 29). 15 Pengertian Ekonomi Menurut Para Ahli Terbaru dan
Lengkap. Diambil kembali dari Pengertian Website:
http://pengertian.website/pengertian-ekonomi/

Huda, M. (2011). Syariah Sosial : Etika-Pranata-Kultur. Nusa Tenggara Barat:
Lembaga Pengkajian-Publikasi Islam & Masyarakat IAIN Mataram.

Inayati, A. A. (2014). Pemikiran Ekonomi M. Umer Chapra. Jurnal Ekonomi Islam, 1-
20.

Istihanah. (2015). Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Pakaian Bekas di Pasar
Beringharjo Yogyakarta. Yogyakarta: Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga.

Jamil, M. (2018, Januari 18). Hukum dan Hak Asasi Manusia. Diambil kembali dari
HIMA ILMU HUKUM UIN SUKA JOGJA: http://ilimuhukumuin-
suka.blogspot.co.id/2015/11/teori-teori-penegakan-hukum-kesadaran.html

Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 51/M-Dag/Per/7/2015. (2015).
Republik Indonesia.

Mertokusumo, S. (1981). Meningkatkan Kesadaran Hukum Masyarakat. Yogyakarta:
Liberti.

Muhammad. (2007). Aspek Hukum Dalam Muamalat. Yogyakarta: Graha Iimu.
Nasdian, F. T. (2015). Sosiologi Umum. Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia.

Perdagangan, K. (2015). Analisis Impor Pakaian Bekas. Jakarta: Kementerian
Perdagangan Republik Indonesia.

PUSDATINKOMTEL. (2018, April 19). Profil Daerah. Diambil kembali dari
Kementerian Dalam Negeri:  http://www.kemendagri.go.id/pages/profil-
daerah/provinsi/detail/34/di-yogyakarta

Retnoningsih, S. d. (2009). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Semarang: Widya Karya.

Rifa'i, M. A. (2006). Jual Beli Barang Bekas Menurut Perspektif Hukum Islam (Studi
Kasus di Pasar Prambanan. Yogyakarta: Fakultas Syariah dan Hukum UIN
Sunan Kalijaga.

111



112

Rosana, E. (2014). Kepatuhan Hukum Sebagai Wujud Kesadaran Hukum Masyarakat.
Jurnal TAPIs, 10.

Rusdiyanta, S. S. (2013). Dasar-Dasar Sosiologi. Yogyakarta: Graha Iimu.

Sodik, M. (2011). Sosiologi Hukum Islam dan Refleksi Sosial Keagamaan.
Yogyakarta: Fakultas Syari'ah dan Hukum Press UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Soekanto, S. (1982). Kesadaran hukum dan Kepatuhan Hukum. Jakarta: CV. Rajawali.
Tebba, S. (2003). Sosiologi Hukum Islam. Yogyakarta: Ull Press Indonesia.
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2014 Tentang Pedagangan.

Wati, D. S. (2016). Praktik Jual Beli Pakaian Bekas Impor (Studi Kasus di Kota
Salatiga). Praktik Jual Beli Pakaian Bekas Impor. Jawa Tengah: Fakultas
Syariah dan Hukum IAIN Salatiga.

112



LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Daftar Terjemahan

Fn/ TERJEMAHAN
No . Him
Istilah
1. Khalifah 1 Pemimpin
2. 2 1 Dan Sungguh Kami telah menempatkan kamu di
bumi dan di sana Kami sediakan (sumber)
penghidupan untukmu. (Tetapi) sedikit sekali
kamu bersyukur
3. | Daerah Pabean 3
4. 11 5 | Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah
kamu saling memakan harta sesamamu dengan
jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama
suka diantara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha
Penyayang kepadamu.
5. Wasilah 14 | Jalan ke suatu tujuan
6. al-bai’i 15 | Menukar sejumlah harta dengan sesuatu yang
lain dengan cara yang lain (jual beli).
7. al-tijarah 15 | Perdagangan
8.| al-mubadalah 15 | Tukar menukar
9. Syara’ 16 | seperangkat peraturan yang berupa ketentuan
Allah tentang tingkah laku manusia yang diakui
dan diyakini berlaku yang bersifat mengikat
untuk semua umat yang beragama Islam.
10. | Indoctrianation | 27 | Tahap doktrinisasi hukum
11.| Habituation 28 | Tahap sosialisasi hukum
12. Utility 28 | Tahap memantaskan dengan aturan hukum
13. Group 28 | Tahap identifikasi sosial

Identification




14. Ushul Figh 34 Metode penetapan hukum Islam

15. Fugaha 35 Ahli hukum Islam

16. Saddudz 36 Metode penetapan hukum Islam dengan

Dzarii’ah menghambat atau menghalangi atau
menyumbat semua jalan yang menuju
kerusakan atau maksiat.

17. 71 40 ... Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba..

18. Ikhtikar 40 Penimbunan barang

19. Urf 44 istilah Islam yang dimaknai sebagai adat
kebiasaan. 'Urf terbagi menjadi Ucapan atau
Perbuatan dilihat dari segi objeknya,
menjadi Umum atau Khusus dari segi
cakupannya, menjadi Sah atau Rusak dari
segi keabsahan menurut syariat.

20. Khiyar 44 Jdstilan Islam yang dimaknai sebagai
memilih antara dua alternative untuk
meneruskan jual beli atau
mengurungkannya

21. | Fast Fashion 50 Mode penampilan yang bergerak cepat
sesuai dengan perkembangan jaman

22. | Tren Fashion 50 Mode penampilan yang sesuai pada
jamannya

23. Fashion 50 Mode penampilan atau gaya berpakaian

24. | Fashion Week 50 Pagelaran pekan mode yang
diselenggarakan selama satu minggu yang
dijadikan ajang bagi para perancang untuk
memeragakan model busananya

25. Awul-awul 51 Sebutan masyarakat Yogyakarta untuk
pakaian bekas impor

26. Balpres 54 Muatan pakaian bekas impor

217. Jeans 54 Sebutan khusus untuk celana denim

28. t-shirt 54 Kaos

29. Blouse 54 Pakaian bagian atas wanita

30. Reseller 57 Penjual yang menjual kembali produk
yang telah dibeli

31. Kartel Awul 57 Komunitas reseller pakaian bekas impor di
Yogyakarta

32. ngabuburit 57 Istilah bahasa sunda yang dimaknai untuk
menunggu sore atau menunggu buka puasa

33. Bikers 58 pemain sepeda

34. Skaters 58 pemain papan skate




35. Hip Hop 58 Aliran musik yang berasal dari Amerika
Serikat

36.| Alat Steam 58 Alat uap

37. Tagline 84 Slogan atau frasa yang dibuat untuk
menarik perhatian

38. Hanger 86 Gantungan baju

39. Gharar 91 Segala sesuatu yang belum jelas atau samar-
samar

40. Mudharat 91 Segala sesuatu yang menimbulkan mara
bahaya

41.| Rahmatan lil 94 Rahmat bagi seluruh alam

alamin




Lampiran 2. Foto-Foto

2.1 Foto Toko Pakaian Bekas Impor di Jalan Suryowijayan (Toko Rizal)

2.2 Foto Toko Pakain Bekas Impor di Jalan Wahid Hasyim No. 91 B
Yogyakarta (Mayong)

et it




2.3 Foto Toko Pakaian Bekas Impor di Jalan Menteri Supeno (Pusat Impor
Korea)




Lampiran 3. Daftar Riwayat Hidup
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